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ABSTRACT

Profitability is very important for the company for its survival. The purpose of this study
is to determine determinants such as intellectual capital, leverage, and operating capacity on the
profitability of consumer goods sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 201 8-
2022. This type of research is causality and the research method uses quantitative methods
obtained from secondary data. The statistical tool in this research uses STATA. The sampling
technique used purposive sampling and obtained as many as 51 companies that met the criteria
from a total population of 22 companies with a research period of 5 years, so that 110 sample
data were obtained. This study utilizes a multiple linear regression analysis model. The results of
the study show that intellectual capital, leverage, and operating capacity simultaneously affect
profitability. Empirically, the role of intellectual capital, leverage and operating capacity in
increasing the profitability of companies in the consumer goods subsector. Studies on the
consumer goods sub-sector show that intellectual capital has a positive effect on profitability,
leverage has a positive impact on profitability and operating capacity has a positive effect on
profitability.
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ABSTRAK

Profitabilitas menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan demi keberlangsungan
hidupnya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor penentu seperti modal
intelektual, leverage, dan kapasitas operasi terhadap profitabilitas perusahaan sektor barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Jenis riset bersifat kausalitas
dan metode penelitian menggunakan metode kuantitatif yang diperoleh dari data sekunder. Alat
statistik di riset ini menggunakan STATA. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dan diperoleh sebanyak 51 perusahaan yang memenuhi kriteria dari jumlah populasi
sebanyak 22 perusahaan dengan periode penelitian 5 tahun, sehingga diperoleh sebanyak 110 data
sampel. Penelitian ini memanfaatkan model analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan secara simultan modal intelektual, leverage, dan kapasitas operasi berpengaruh
terhadap profitabilitas. Secara empiris peran modal intelektual, leverage dan kapasitas
operasi dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan subsektor barang konsumsi. Kajian pada
subsektor barang konsumsi menunjukkan bahwa modal
intelektual mempengaruhi profitabilitas secara positif, leverage berdampak positif pada
profitabilitas dan kapasitas operasi berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Kata Kunci : Modal Intelektual, Leverage, Kapasitas Operasi, Profitabilitas.
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LATAR BELAKANG

Transformasi digital diharapkan dapat berdampak pada pertumbuhan bisnis
barang konsumsi guna untuk memperkuat daya saing antar perusahaan. Seiring
meningkatnya daya saing perusahaan, perusahaan harus memaksimalkan profitabilitas
bisnis mereka untuk bersaing dengan perusahaan lain (Jayanti, 2020). Profit suatu
perusahaan menjadi faktor terpenting bagi investor untuk menerima laba yang dihasilkan
oleh perusahaan dan dapat membuka peluang untuk menaikan keuntungan atau profit
perusahaan setiap tahunnya (Tambun, 2021). Profitabilitas meningkat jika total aset yang
digunakan dalam bisnis dapat menghasilkan pertumbuhan laba bagi perusahaan (Awaluzi
& Maharani, 2020).

Profitabilitas sebagai kemampuan bisnis untuk menghasilkan keuntungan melalui
penggunaan semua aset bisnis. Dengan peningkatan profitabilitas dan nilai pemegang
saham, datanglah kekayaan pemegang saham. Maka dari itu, tujuan-tujuan ini penting
untuk kesejahteraan karyawannya, kelangsungan hidup perusahaan, peningkatan standar
dan kualitas produk, dan peningkatan keuntungan perusahaan (Yanti & Darmayanti,
2019). Profitabilitas industri barang konsumen menentukan apakah prospek dalam
industri ini akan memiliki masa depan yang baik (Syahzuni, 2019).

Modal intelektual berperan penting dalam menciptakan nilai untuk perusahaan,
yang meningkatkan profitabilitas (Guntoro & Arrozi, 2020). Penyesuaian strategi oleh
Presiden Joko Widodo dengan meningkatkan kualitas sumber daya tak berwujud juga
telah diterapkan oleh banyak perusahaan di Indonesia (Yousaf, 2021). Modal intelektual
sangat dibutuhkan perusahaan karena ketika perusahaan memiliki modal intelektual,
seperti sumber daya manusia dengan potensi pengetahuan yang tinggi, maka dapat
menghasilkan keuntungan dan nilai tambah bagi entitas (Hawa & Abdurrahman, 2020).

Leverage yang meningkat walaupun total aset tetap tidak berubah dapat
menyebabkan peningkatan utang perusahaan. Semakin tinggi total utang, semakin besar
risiko keuangan atau kemungkinan gagal bayar bisnis pada utang pada tingkat bunga yang
lebih besar (Agustiningsih & Septiani, 2022). Faktor penting yang harus diperhatikan
oleh entitas di sektor barang konsumsi adalah aspek permodalan yang relatif besar.
Perspektif struktur modal berkaitan erat dengan masalah bisnis dan keuangan dari bisnis
yang berfungsi dengan baik dan tumbuh ketika manajemen memiliki modal yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan ekspansi bisnis dan modal kerja (Nurul & Purwaningsih,
2022). Namun, ketika pembiayaan internal perusahaan sebatas untuk mengembangkan
bisnisnya, manajemen juga harus mengerahkan berbagai jenis pembiayaan eksternal,
seperti pinjaman bank dan pasar modal (Hendrani & Septyanto, 2021).

Kapasitas operasi atau rasio aktivitas menjadi besaran yang dapat dipakai untuk
menilai efisiensi suatu entitas dalam menggunakan aktivanya untuk menghasilkan laba
guna menentukan ketepatan efisiensi operasi. Pendapatan total menunjukkan
profitabilitas perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan (lka &
Suliati, 2020). Besar kecilnya nilai penjualan mempengaruhi bottom line perusahaan
(Abbas, 2020). Tingkat aktivitas dapat digunakan untuk mengevaluasi efisiensi
perusahaan berdasarkan sumber dayanya (Hermanto & Prabowo, 2022).

Terdapat hasil penelitian terdahulu yang menganalisis modal intelektual dan
profitabilitas bank pada perbankan yang ada di Vietnam (Le & Nguyen, 2020). Hasil
menunjukkan adanya pengaruh positif modal intelektual terhadap profitabilitas pada
perbankan di Vietnam. Rujukan tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai hal tersebut tetapi dengan menggunakan jenis sektor lain seperti
sektor barang konsumsi yang berada di Indonesia karena sektor barang konsumsi sedang
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menjadi salah satu sektor yang diminati oleh kalangan muda dalam rencana pembuat
bisnis, kemudian pada penelitian ini peneliti juga menambahkan beberapa variabel
lainnya guna untuk mengetahui faktor-faktor penentu lain yang mampu mempengaruhi
profitabilitas. Maka dari itu peneliti juga menambahkan beberapa penelitian terdahulu
sebagai acuan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukan bahwa modal intelektual
meningkatkan Profitabilitas (Li et al., 2022; Hawa & Abdurrahman, 2020; Yousaf, 2022).
Leverage meningkatkan profitabilitas perusahaan (Okoye et al, 2019; Li et al, 2022).
Kapasitas operasi meningkatkan profitabilitas perusahaan (Hermanto & Prabowo, 2022;
Soedjatmiko et al, 2020). Namun perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah peneliti
menggunakan subsektor barang konsumsi yang masuk di BEI antara tahun 2018 dan
2022.

Tujuan studi ini adalah mengetahui dampak modal intelektual, /everage, dan
kapasitas operasional terhadap profitabilitas. Analisis ini mempertimbangkan populasi
sub sektor consumer goods yang diambil dari BEI periode 2018 hingga 2022. Penelitian
ini juga diharapkan dapat membantu para ilmuwan mengelola organisasi mereka dan
berpotensi memanfaatkan pengetahuan yang ada untuk meningkatkan kinerja perusahaan
consumer goods.

KAJIAN TEORITIS
Teori Sinyal (Signalling Theory)

Menurut Spence (1973) teori sinyal adalah cara bagi pemilik untuk
menginformasikan kepada investor cara manajemen menilai profitabilitas (Spence,
1973). Menurut teori pensinyalan, pengirim harus mengirim sinyal yang dapat dipahami
dan dianalisis oleh penerima. Laporan keuangan yang baik menunjukkan bahwa
perusahaan berjalan dengan baik. Pengembangan bisnis yang baik mendukung hubungan
pemilik investor, dan penerima sinyal juga menganggap sinyal perusahaan sebagai sinyal
yang baik. Oleh karena itu, mengukur profitabilitas perusahaan sangatlah penting dalam
hubungan pemilik investor (Putra & Gantino, 2021). Hal ini sesuai dengan teori sinyal
bahwa modal intelektual perusahaan harus dipandang sebagai sinyal baik pada investor,
karena nilai aset tersebut mencerminkan nilai modal intelektual industri (Pramathana &
Widarjo, 2020).

Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen dan Meckling (1976) berpendapat teori agen adalah kontrak antara pemilik
dan manajer, dan investor mempercayai manajer untuk membuat keputusan konsensual
dalam bisnis (Jensen & Meckling, 1976). Dalam hubungan keagenan, manajer biasanya
mempunyai banyak informasi tentang perusahaan dari pada pemilik atau investor,
sehingga manajer harus bekerja lebih ekstra untuk mampu menyesuaikan diri dengan
keinginan pemilik. Hal ini modal intelektual sangat dibutuhkan guna untuk merancang
strategi agar suatu perusaahan mampu mencapai target profit mereka. Guna untuk
menjalin hubungan baik dengan pemilik atau investor (Sumani et al., 2020).
Profitabilitas

Menurut Weston et al (1991) mewujudkan profitabilitas sebagai pengembalian
aset (ROA) dengan mempertimbangkan laba bersih perusahaan sebagai persentase dari
total aset. Ketika akumulasi laba berfluktuasi, peningkatan laba cenderung meningkatkan
akumulasi laba oleh sumber modal utama dan dana internal, sehingga jumlah modal itu
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sendiri juga meningkat (Sutomo et al, 2020). Return on assets (ROA) adalah metrik
profitabilitas yang biasa dipakai untuk melihat laba suatu perusahaan. Oleh karena itu,
indikator ini banyak dipakai sebagai nilai ukur profitabilitas dalam berbagai studi. ROA
berfokus pada tujuan manajemen dalam manajemen aset yang mendukung operasi
(Raharjo & Abdurrahman, 2020). ROA menunjukkan efisiensi dimana perusahaan
menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini dapat menunjukkan
seberapa baik atau buruk manajemen mengendalikan biaya (Syah et al, 2020).
Modal Intelektual

Modal intelektual adalah bentuk kecerdasan manusia dan kapasitas otak manusia
(Galbraith, 1969). Modal intelektual adalah menjadi sumber daya yang harus dimiliki
oleh suatu perusahaan. Modal intelektual menjadi pendorong utama profitabilitas
perusahaan (Hawa & Abdurrahman, 2020). Modal intelektual mencakup tiga bagian,
yaitu Capital Employee sebagai modal perusahaan yang dipakai untuk mendanai
operasional perusahaan, Human Capital sebagai modal manusia yang bermanfaat dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan termasuk didalamnya untuk mencapai tujuan
perusahaan, dan Structural Capital sebagai kemampuan suatu perusahaan dalam dalam
memenuhi prose rutinitas perusahaan dan strukturnya yang berkaitan dengan usaha
karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual perusahaan yang optimal serta kinerja
bisnis secara keseluruhan. Modal intelektual juga berperan sebagai dasar produksi
informasi yang dibutuhkan perusahaan untuk mengembangkan strateginya dan menjadi
alat penentu operasinya (Yousaf, 2021).
Leverage

Leverage adalah kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset untuk
meningkatkan tingkat keuntungan finansial (refurn) pemilik perusahaan (Li et al, 2022).
Selain dipengaruhi oleh weighted cost of capital, leverage struktur modal yang diterapkan
manajemen dikatakan sebagai faktor alternatif yang mempengaruhi sumber pembiayaan,
pertumbuhan bisnis, profitabilitas, keuntungan pajak, leverage yang diinginkan dan
likuiditas keseluruhan, risiko bisnis dan risiko manajemen itu sendiri (Fatiyah &
Purwaningsih, 2022).
Kapasitas Operasi

Kapasitas operasi diukur berdasarkan perputaran total aset. dapat diukur dengan
perputaran total aset. Rasio perputaran total aset yang tinggi membantu perusahaan
mengelola investasi mereka dengan lebih baik dan mencapai pengembalian yang
diinginkan (Brigham & Weston., 1991). Kapasitas operasional mengukur efisiensi
manajemen sumber daya perusahaan. Perusahaan memiliki efisiensi operasional yang
tinggi karena tingginya pendapatan relatif terhadap aset perusahaan (Ika & Suliati, 2020).
Total pengembalian investasi ditandai dengan likuiditas dana yang terkait dengan semua
aset selama periode waktu tertentu untuk menghasilkan pengembalian (Tambun, 2021).

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL
Hubungan Modal Intelektual, Leverage, dan Kapasitas Operasi terhadap
Profitabilitas

Modal intelektual perusahaan memiliki nilai tambah yang diperoleh dari
kemampuan perusahaan memotivasi karyawannya sedemikian rupa sehingga dapat
mengoptimalkan potensi maksimal karyawan untuk meningkatkan keuntungan (Sukmana
& Fitria, 2020). Semakin tinggi total utang, semakin besar risiko keuangan atau
kemungkinan perusahaan untuk gagal bayar atas pinjamannya dengan suku bunga tinggi,
sehingga menurunkan profitabilitas (Ramadhan & Putri, 2020). Kapasitas operasi yang
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lebih tinggi memungkinkan perusahaan memanfaatkan aset mereka untuk meningkatkan
penjualan. Semakin tinggi kinerjanya, maka perusahaan tersebut memberikan sinyal
positif kepada investor, terhindar dari kesulitan keuangan dan dapat menghasilkan
keuntungan yang baik (Oktaviani, 2019).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Le & Nguyen, 2020 Harisa ef al., 2019;
Soedjatmiko e a/, 2020) menyebutkan bahwa modal intelektual, /everage, dan kapasitas
operasi berdampak pada profitabilitas. Maka dari itu, peneliti memberikan hipotesis:
H1: Modal intelektual, leverage, dan kapasitas operasi berpengaruh secara simultan
terhadap profitabilitas.

Hubungan Modal Intelektual pada Profitabilitas

Modal intelektual seringkali menjadi pendorong utama profitabilitas perusahaan
(Hawa & Abdurrahman, 2020). Perusahaan memainkan peran penting dalam mengelola
modal intelektual. Ketika sebuah perusahaan tahu bagaimana mengelola modal
intelektualnya dengan baik, ia mendapatkan nilai. Semakin tinggi modal pengetahuan
maka profitabilitas perusahaan semakin tinggi (Mardiana, 2021).

Modal intelektual mempengaruhi profitabiltas secara positif karena penanganan modal
intelektual yang lebih baik meningkatkan profitabilitas (Le & Nguyen, 2020). Studi
menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas karyawan meningkatkan nilai tambah
perusahaan dan memengaruhi keuntungan (Yousaf, 2021). Oleh karena itu, penulis
berhipotesis:

H2: Modal intelektual mempengaruhi profitabilitas secara positif.

Hubungan Leverage terhadap Profitabilitas

Leverage dapat dikatakan sebagai faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu
perusahaan karena peningkatan laba disebabkan oleh peningkatan modal perusahaan
(Halim et al, 2021). Jika perusahaan lebih banyak utang maka perusahaan juga memiliki
risiko investasi yang lebih tinggi seperti penggunaan utang dalam kegiatan pendanaan
perusahaan sebenarnya memberikan dampak yang baik bagi perusahaan, akan tetapi jika
proporsi laverage tidak diperhatikan perusahaan hal tersebut akan menyebabkan turunnya
profitabilitas karena penggunaan utang menimbulkan beban bunga yang bersifat tetap
(Gantino et al., 2019).

Peneliti sebelumnya telah menemukan bahwa tingkat utang yang tinggi dapat
mengakibatkan manajer selalu berusaha melakukan pekerjaan terbaiknya untuk
memungkinkan perusahaan membayar utangnya dan profitabilitas turun, sehingga tingkat
hutang berdampak negatif pada tingkat profitabilitas (Harisa et al., 2019). Oleh karena
itu, penulis berhipotesis:

H3: Leverage mempengaruhi profitabilitas secara negatif.

Hubungan Kapasitas Operasi terhadap Profitabilitas

Jika penjualan relatif lebih tinggi dari tingkat pertumbuhan aset perusahaan, maka
tingkat kapasitas operasi akan meningkat. Sebaliknya, jika peningkatan laba relatif kecil
dibandingkan dengan peningkatan aset perusahaan, maka rasionya akan semakin rendah.
Peningkatan kapasitas operasional memungkinkan perusahaan memanfaatkan aset
mereka untuk meningkatkan penjualan. Semakin banyak kapasitas operasional yang
tercipta, semakin positif suatu perusahaan mengirimkan sinyal positif kepada investor
bahwa perusahaan tersebut lebih menguntungkan (Oktaviani, 2019).
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Perputaran total aset berpengaruh positif terhadap profitabilitas (Soedjatmiko et al, 2020).
Rasio kapasitas aktif berpengaruh positif terhadap profitabilitas (Abbas, 2020).
Selanjutnya, peneliti menyajikan hipotesis:
H4: Kapasitas operasi berdampak positif pada profitabilitas
Model Penelitian

Dalam penelitian ini modal intelektual, /leverage dan kapasitas operasi digunakan
sebagai variabel independen dan profitabilitas sebagai variabel dependen. Berikut adalah
bentuk model kajian yang digunakan:

Modal Intelektual

(x1)
Ha)

Leverage Profitabilitas

(x2) Ha) v)
: Hagy
Kapasitas Operasi

(x3)

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Jenis pengukuran yang dipakai dalam penelitian ini adalah mengukur hubungan
sebab akibat yang dijelaskan antara variabel dependen dan independen dengan
menggunakan teknik kuantitatif. Pada studi ini modal intelektual diukur dengan VAIC™
=VAHU + VACA + STVA (Le & Nguyen, 2020), debt to equity ratio (DER) digunakan
untuk mengukur /everage dimana DER dihitung sebagai bagaimana utang ekuitas dan
ekuitas perusahaan dibagi (Li et al, 2022). Kapasitas operasi diukur dengan perputaran
total aset (TATO), dimana TATO dihitung sebagai pendapatan dibagi rata-rata total aset
(Ika & Suliati, 2020). Sebaliknya, profitabilitas didasarkan pada pengembalian aset
(ROA), yang dihitung sebagai laba bersih setelah pajak dibagi dengan total aset (Opazo
& Gonzalez, 2021).

Data dalam studi ini memakai data sekunder melalui target sampling industri
subsektor barang konsumsi di BEI periode 2018-2022. Kriterianya adalah perusahaan
barang konsumsi yang menerbitkan laporan keuangan periode 2018-2022 dan perusahaan
yang menghasilkan keuntungan di setiap periode, serta perusahaan yang memiliki
informasi mengenai modal intelektual. Data berupa laporan keuangan tahunan untuk
penelitian ini merupakan data sekunder yang bersumber dari website resmi sektor
consumer goods BEI. Total populasi 51 perusahaan yang digunakan untuk penelitian ini
mencakup 110 sampel dari 22 perusahaan selama periode 2018-2022. Durasi penelitian
ini berlangsung dari 28 Februari 2023 hingga 31 Mei 2023.

Untuk menguji data dalam penelitian ini digunakan statistik deskriptif dan
pengujian hipotesis klasik: Uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas
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dan uji autokorelasi. Kemudian gunakan uji-f, uji-t dan vji adjusted R2 dengan STATA.
Berikut adalah grafik persamaan regresi linier berganda:
ROA= a + B1VAIC - B2DER + B3TATO + ¢

Keterangan:
ROA = Return on Asset
VAIC = Value Added Intellectual Coefficient
TATO = Total Assets Turnover
DER = Debt to equity ratio
o = Koefisien konstanta
B = Koefisien dari variabel bebas
€ = Variabel penghalang
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Uji Statistik Deskriptif
Std.
No Variabel N Min Mean Max Deviasi
1 | Profitabilitas (Y) 110 | 0,00053]  0.14 0.92 0.095
2 | Modal Intelektual (X1) 110 1.09 721 2239 7.23
3 | Leverage (X2) 110 0.11 0.66 3.82 0.827
4 | Kapasitas Operasi (X3) 110 | 0513] 1254 3597 0.549

Sumber: Output STATA Version 17 forS windows

Dari Tabel 4.1 menjelaskan hasil uji statistik deskriptif dari 110 perusahaan di
bidang consumer goods dengan variabel Profitabilitas memiliki nilai minimal 0,00053
pada PT Sekar Bumi Tbk tahun 2019. Nilai maksimum 0,92 pada PT Merck Tbk pada
tahun 2018 dan mean 0,14 dengan standar deviasi 0,095 menjelaskan kemampuan rata-
rata perusahaan di industri barang konsumsi untuk memperoleh laba efektif dengan
kekayaan bersih sebesar 14%. Variabel modal intelektual memiliki nilai minimum 1,09
pada PT Sekar Bumi Tbk pada tahun 2019. Nilai maksimum 22,39 pada PT Merck Tbk
pada tahun 2018 dan mean 7,21 dengan penyimpangan. Tolok ukur 7,23 menunjukkan
bahwa rata-rata modal intelektual yang dimiliki oleh perusahaan di sektor consumer
goods tergolong besar. Leverage memiliki nilai minimum 0,11 di PT Wilmar Cahaya
Indonesia Tbk pada tahun 2022. Nilai maksimum 3,82 untuk PT Pyridam Farma Tbk
pada tahun 2021 dan mean 0,66 dengan standar deviasi 0,827 menjelaskan bahwa rata-
rata leverage yang diperoleh perusahaan di sektor barang konsumsi adalah 66%. Variabel
Performance Capability memiliki nilai minimum sebesar 0,513 pada PT Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk pada tahun 2021. Nilai maksimum sebesar 3,597 pada PT Wilmar
Cahaya Indonesia Tbk pada tahun 2022 dan mean 1,254 dengan standar deviasi 0,549 dan
mean 1,254 menunjukkan bahwa rata-rata kinerja perusahaan di sektor barang konsumsi
tergolong tinggi.
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Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual atau variabel dalam
model regresi berdistribusi normal. Hasil pengujian menyebutkan bahwa data pada kajian
ini berdistribusi normal dengan nilai Prob>chi2> 0,05.

Uji Autokorelasi menggunakan metode uji Durbin Watson untuk memeriksa
apakah terdapat autokorelasi pada data. Nilai standar DW dapat dinilai tidak memiliki
autokorelasi jika memenuhi syarat uji autokorelasi yaitu dU < DW < (4-DU). Dapat
diketahui bahwa nilai DW pada studi 2.036 ada diantara 1 dan 3 dan memenuhi syarat
nilai dU < DW < (4-DU) yaitu 1.7651 < 2.036 < 2.2349 jadi dapat dilihat bahwa tidak
terjadi autokorelasi.

Uji Multikolinearitas memberikan nilai toleransi dari hasil pengujian,
multikolinearitas tidak muncul pada data ketika nilai Variance Inflation Factor (VIF) <;
10. Melalui hasil uji multikolinearitas terlihat bahwa nilai rata-rata VIF adalah 1,03, tidak
terjadi multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas menggunakan uji Breusch-Pagan/Cook-Weisberg, data
dikatakan tidak memiliki tanda varian jika nilai probabilitas lebih besar dari 5% atau 0,05.
Dengan demikian, dari hasil kajian dilihat bahwa nilai kemungkinan pada kajian adalah
0,7> 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model kajian tidak memiliki tanda varians.
Uji Adjusted R? menjelaskan kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan perubahan
besar pada variabel terikat. Nilai R-squared penelitian yang merupakan koefisien
determinasi sebesar 0,7409 menunjukkan bahwa pengaruh modal intelektual, leverage
dan kapasitas operasional terhadap profitabilitas sebesar 74% dan sisanya 26%
dipengaruhi oleh faktor yang lain diluar riset ini.

Uji Hipotesis
Tabel 4.2 Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Pernyataan Hasil Keputusan
1 M Intelek . . .
Sec.ara simultan Iod?.l elel tual Sig = 0,000 Fiiomds
H,; Leverage, dan Kapasitas Operasi 0.000 < 0.05 Diterima
berpengaruh terhadap Profitabilitas i ’ !
Nilai koefisien =
- Modal intelektual berpengaruh 0.0146 Hipotesis
B positif terhadap profitabilitas Sig = 0,000 Diterima
0,000 < 0,05
Nilai koefisien = : .
0.0621 Hipotesis
- Leverage berpengaruh negatif ’ Diterima
3 terhadap profitabilitas Sig = 0,000 denbgeax;e a;aah
0,000 < 0,05 i
Nilai koefisien =
. . 0.039 . .
H, Kapasitas operasi berpengaruh Hipotesis
positif terhadap profitabilitas Sie = 0.003 Diterima
0,003< 0,05
Adjusted R Square 0,74
Sumber: Output STATA

Dari Tabel 4.2, hasil uji simultan signifikansi adalah 0,000 yang berarti nilainya
< 0,05 yang berarti adanya pengaruh simultan. Hasil ini menunjukkan bahwa modal
intelektual, /everage, dan kapasitas operasi berpengaruh terhadap profitabilitas secara
simultan. Hal ini berarti H1 diterima.

Hasil kajian hipotesis kedua yang menunjukkan bahwa secara parsial modal intelektual
berdampak positif terhadap profitabilitas. Nilai uji signifikansi untuk variabel modal
intelektual adalah 0,000 <; 0,05. Berdasarkan nilai koefisien positif yaitu 0,0146 maka
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dapat dikatakan modal intelektual berdampak positif pada profitabilitas, maka H2
diterima.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menjelaskan bahwa leverage berdampak positif
signifikan pada profitabilitas. Nilai uji signifikansi variabel /everage adalah 0,000 <; 0,05.
Berdasarkan nilai koefisien positif yaitu 0,0621 maka dapat disimpulkan bahwa leverage
mempengaruhi profitabilitas secara positif, maka H3 diterima dengan arah yang berbeda.

Hasil pengujian hipotesis keempat menjelaskan bahwa kapasitas operasional
berdampak positif terhadap profitabilitas. Nilai uji signifikansi variabel fungsi adalah
0,003 <; 0,05. Berdasarkan nilai koefisien positif yaitu 0,039 maka dapat disimpulkan
bahwa kapasitas operasi berdampak positif pada profitabilitas, maka H4 diterima.

Analisis Regresi Linear Berganda

ROA =0.0632 a + 0.0146vaic + 0.0621pEr + 0.0391a10 + 0.0201 ¢

Persamaan regresi menunjukkan nilai konstanta sebesar 0,0632, hal ini berarti jika
variabel VAIC, DER dan TATO konstan (bernilai 0) atau tidak berubah maka variabel
ROA memiliki nilai konstanta 0,0632. Nilai koefisien variabel Intellectual Capital
(VAIC) diketahui 0,0146, nilai ini merepresentasikan arah ke depan, yaitu setiap kenaikan
1 satuan VAIC maka variabel (ROA) akan meningkat sebesar 0,0146 dan sebaliknya.
Nilai koefisien variabel leverage (DER) yang ditunjukkan dengan arah positif adalah
0,0621, sehingga dapat dipahami bahwa setiap variabel DER naik sebesar 1 satuan akan
meningkatkan variabel ROA menjadi 0,0621 dan sebaliknya. Kemudian nilai koefisien
variabel kapasitas operasi (TATO) memiliki arah positif sebesar 0,039 yang berarti setiap
kali variabel TATO dinaikkan sebesar 1 satuan maka variabel ROA akan meningkat
sebesar 0,039 begitu juga sebaliknya.

DISKUSI

Pengaruh Modal Intelektual, Leverage, dan Kapasitas Operasi pada
Profitabilitas

Menurut hasil pengujian hipotesis (H1), secara khusus modal intelektual, leverage
dan kapasitas operasional memiliki dampak yang bersamaan terhadap profitabilitas
perusahaan manufaktur di bidang barang konsumsi. Artinya hipotesis pertama diterima.
Dengan kata lain, modal intelektual perusahaan merupakan nilai tambah yang diperoleh
dari kemampuan perusahaan memotivasi karyawannya sehingga dapat memaksimalkan
potensinya dan meningkatkan keuntungan (Sukmana & Fitria, 2020). Sementara itu,
semakin tinggi total utang, semakin tinggi risiko mata uang atau kemungkinan gagal
bayar pada suku bunga, yang menyebabkan profitabilitas lebih rendah (Ramadhan &
Putri, 2020). Kapasitas operasi yang lebih tinggi memungkinkan perusahaan
memanfaatkan aset operasi mereka untuk menghasilkan penjualan yang lebih tinggi.
Semakin banyak keuntungan yang dihasilkan, semakin besar kemungkinan perusahaan
mengirim sinyal positif kepada investor, menghindari kesulitan keuangan, dan mencapai
profitabilitas yang baik (Oktaviani, 2019).
Pengaruh Modal Intelektual pada Profitabilitas

Dari hasil kajian hipotesis (H2), modal intelektual secara khusus berdampak
positif pada profitabilitas di sektor consumer goods. Hal ini berarti hipotesis kedua
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diterima. Jika dikelola dengan baik oleh perusahaan, modal intelektual dapat
menciptakan nilai bagi perusahaan dan meningkatkan profitabilitas. Dengan
meningkatkan produktivitas karyawan, bisnis meningkatkan penciptaan nilai dan
memengaruhi laba (Yousaf, 2021). Kemampuan perusahaan memotivasi karyawan untuk
mencapai potensi maksimal mereka dan meningkatkan keuntungan mereka menjadikan
modal intelektual memiliki nilai tambah. Modal intelektual juga berperan dalam
menghasilkan keputusan menyatakan bahwa modal pengetahuan yang dihasilkan oleh
perusahaan manufaktur mempengaruhi upaya individu untuk meningkatkan kualitas
operasinya dan informasi yang dibutuhkan untuk membentuk strategi.

Hasil ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menggambarkan dampak
positif modal intelektual terhadap profitabilitas, karena pengelolaan modal intelektual
yang lebih baik meningkatkan profitabilitas (Le & Nguyen, 2020). Adapun kajian
terdahulu dari Li et al., 2022; Hawa & Abdurrahman, 2020 dan Yousaf, 2022 yang
menyatakan bahwa modal intelektual mempengaruhi profitabilitas secara positif
Pengaruh leverage pada Profitabilitas

Hasil kajian hipotesis ketiga (H3) memperlihatkan bahwa [everage
mempengaruhi profitabilitas secara positif dan dapat dilihat bahwa hipotesis ketiga
diterima dengan arah yang berbeda. Bahkan dapat dikatakan bahwa efek /everage
merupakan faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan karena semakin tinggi
leverage maka semakin menguntungkan perusahaan yang dapat dihasilkan jika manajer
mengelola utang dengan baik (Halim et al/, 2021). Dampak leverage yang tinggi dapat
membuat manajer selalu berusaha bekerja secara maksimal agar perusahaan dapat
melunasi  hutang-hutangnya sehingga profitabilitas meningkat, rasio /leverage
berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas (Harisa et al., 2019).

Hal ini sesuai dengan studi Arianpoor, 2021 dan Adria & Susanto, (2020) yang
menunjukkan bahwa /everage berdampak positif pada profitabilitas.
Pengaruh Kapasitas Operasi pada Profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menjelaskan bahwa kapasitas operasional
berdampak positif pada profitabilitas, sehingga hipotesis keempat diterima. Jika
kapasitas operasi meningkat maka tingkat penjualan yang dihasilkan juga akan meningkat
dikarenakan mampu mengoptimalkan mesin produksi agar kapastitas operasi juga
menguntungkan perusahaan sehingga perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang
lebih tinggi dari penggunaan asetnya (Safitri et al., 2022). Menurut signalling theory,
kapasitas operasional yang optimal dapat menjadi sinyal baik untuk investor bahwa
perusahaan cenderung menghasilkan laba yang lebih tinggi dan meningkatkan minat
untuk berinvestasi lebih lanjut.

Hasil kajian ini sejalan dengan Oktaviani (2019), Soedjatmiko et al. (2020) dan Abbas
(2020) yang berpendapat bahwa kapasitas operasi berdampak positif pada profitabilitas

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal intelektual, leverage
dan kapasitas operasional dalam meningkatkan profitabilitas pada perusahaan sektor
barang konsumsi tahun 2018-2022. Berdasarkan uraian yang disampaikan pada bab
sebelumnya penelitian ini menarik kesimpulan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian
ini dapat diterima yaitu modal intelektual, /everage dan kapasitas operasi bersama-sama
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan sektor barang konsumsi tahun 2018-2022.
Hipotesis kedua dalam penelitian ini menjelaskan bahwa modal intelektual dapat
berpengaruh positif terhadap profitabilitas, hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini. Jika
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dikelola dengan baik oleh perusahaan, modal intelektual dapat menciptakan nilai bagi
perusahaan dan meningkatkan profitabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan [Jeverage berpengaruh positif terhadap
profitabilitas, hasil ini menerima hipotesis ketiga tetapi dengan arah yang berbeda.
Bahkan dapat dikatakan bahwa efek leverage merupakan faktor yang mempengaruhi
profitabilitas perusahaan karena semakin tinggi leverage maka semakin menguntungkan
perusahaan yang dapat dihasilkan jika manajer mengelola utang dengan baik.

Hipotesis keempat dalam penelitian ini menjelaskan bahwa kapasitas operasi
dapat berpengaruh positif terhadap profitabilitas, hal ini sejalan dengan hasil penelitian
ini. Jika kapasitas operasi meningkat maka tingkat penjualan yang dihasilkan juga akan
meningkat dikarenakan mampu mengoptimalkan mesin produksi agar kapastitas operasi
juga menguntungkan perusahaan sehingga perusahaan dapat menghasilkan keuntungan
yang lebih tinggi dari penggunaan asetnya.

Keterbatasan dalam penelitian ini dapat dilihat pada penggunaan variabel yang
hanya berfokus pada faktor internal perusahaan seperti modal intelektual, /everage dan
kapasitas operasi yang dapat dilihat melalui laporan keuangan perusahaan. Selain itu,
penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Sehingga diharapkan penelitian selanjutnya agar
mempertimbangkan atau menambah variabel-variabel lainnya yang dapat mempengaruhi
profitabilitas perusahaan seperti pertumbuhan penjualan (sales growth), kebijakan
dividen, dan khususnya faktor-faktor dari luar perusahaan seperti tingkat inflasi dan
tingkat suku bunga. Diharapkan juga peneliti selanjutnya dapat menggunakan populasi
dan sampel yang berbeda atau memperluas objek penelitian dan periode penelitian untuk
mendapatkan hasil penelitian yang lebih representatif.

Penelitian ini memiliki implikasi bahwa laporan keuangan merupakan salah satu
bentuk informasi yang ada dalam perusahaan terkait kondisi pencapaiannya. Berdasarkan
penelitian ini faktor dari modal intelektual dapat dijadikan sebagai acuan utama untuk
melihat bagaimana perusahaan mampu meningkatkan profitabilitas mereka, sedangkan
variabel leverage dapat dijadikan data pendukung untuk melihat kemampuan perusahaan
untuk memperoleh profitabilitas. Setiap perusahaan harus dapat meningkatkan performa
mereka untuk mencapai profitabilitas yang terus meningkat dari tahun ke tahun demi
kelangsungan hidupnya. Perusahaan dengan ukuran yang besar dapat memanfaatkan
asetnya dengan optimal untuk meningkatkan profitabilitasnya.
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